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V. KESIMPULAN dan SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kulit jeruk manis pacitan 

(Citrus sinensis) memiliki kemampuan dalam penyerapan logam berat 

hingga 51 % 

2. Penyerapan logam berat yang optimal dengan menambahkan pektin 

sebanyak 1 gram dan  lama waktu remediasi 2 jam dalam menyerap logam 

berat Cr (VI). 

3. Dari hasil pengukuran logam Cr (VI) dan analisa data, pengaruh berat 

pektin yang diberikan dan lama waktu remediasi terhadap penurunan kadar 

logam berat Cr (VI) memiliki hubungan yang negatif, dengan pengaruh 

yang signifikan antara variasi berat pektin dan lama waktu remediasi 

sebesar 75,3%. 

 

B. SARAN 

Pektin untuk diaplikasi dalam pengolahan limbah dibutuhkan cukup 

banyak, sedangkan untuk memperoleh pektin dari kulit jeruk manis ini cukup sulit 

karena bahan baku jeruk manis yang terbilang masih  jarang atau sulit didapat, 

disarankan untuk mencari bahan alternatif lain yang memiliki kadar metoksil 

rendah yang banyak dan mudah ditemukan di lingkungan sekitar. 
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LAMPIRAN 1. Diagram Pembuatan Pektin 

 

Ampas Jeruk manis pacitan 

 

 

Penambahan air kemudian penghancuran 

 

 

 

Penambahan HCl s/d pH 1,5-3 

 

 

Ekstraksi/Extraction 

T = 80ºC; t = 40 menit 

 

 

Penyaringan 

 

 

Filtrat 

 

 

Pengendapan (12 jam) 

 

 

Penyaringan 

 

 

Pencucian endapan pektin dengan etanol 95% 

sampai bebas khlorida 

 

 

pengeringan menggunakan oven T = 40ºC, t = 8 jam 

 

 

Penghancuran dan Pengayakan 
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LAMPIRAN 2. Hasil analisa kadar pektin dan kadar metoksil 
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LAMPIRAN 3.Lembar perhitungan daya serap 

Perhitungan % Daya Serap Pektin  menggunkan rumus = 

% = Lb – Ls   x 100% 

           Lb 

Ket :  

% = daya serap pektin 

Lb = larutan blanko (tanpa penambahan pektin) 

Ls = larutan sampel (dengan penambahan pektin)  

(Eliaz,et al., 2007). 

 

pektin/jam 

0 (supernatan ) 0,5 (supernatan) 1 (supernatan) 1,5 (supernatan) 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

ulangan ke-1 11,82 11,82 11,82 8,47 
          

7,60  
          

7,45  
          

7,95  
          

7,35  
          

6,60  
          

7,67  
          

5,87  
          

6,50  

ulangan ke-2 11,82 11,82 11,82 8,14 
          

7,80  
          

7,26  
          

7,80  
          

6,03  
          

5,54  
          

7,54  
          

5,63  
          

6,36  

ulangan ke-3 11,82 11,82 11,82 8,36 
          

7,70  
          

7,45  
          

8,05  
          

6,46  
          

5,85  
          

7,60  
          

5,71  
          

7,24  

                          

rata-rata 11,82 11,82 11,82 
          

8,32  
          

7,70  
          

7,39  
          

7,93  
          

6,61  
          

6,00  
          

7,60 
          

5,74  
          

6,70  

% daya serap       30% 35% 38% 33% 44% 49% 36% 51% 43% 

Ket: hasil persentase dibulatkan 
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LEMBAR PERHITUNGAN 

Perhitungan daya serap: 

% = 
          

     
        = 29,61% 

% = 
          

     
        = 34,86% 

% = 
          

     
        = 37,81% 

% =
          

     
        = 32,88% 

% = 
          

     
        = 44,05% 

% = 
          

     
        = 49,27% 

% = 
          

     
        = 35,67% 

% = 
          

     
        = 51,47% 

% = 
          

     
        = 43,32% 
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LAMPIRAN 4. Hasil Analisis Data Menggunakan SPSS 

Lampiran 4a. Uji Anava Penyerapan Logam Cr (VI) oleh pektin kulit jeruk  manis 

Dependent Variable:konsentrasi 
 

source 

Jumlah 

kuadrat 

tipe III 

 

df 

Rata-rata 

jumlah 

 

F 

 

Sig. 

Corrected  Model 

 

Intercept  

 

Jam 

 

Variasi 

 

Jam * variasi 

 

Error 

 

Total 

 

Corrected Total 

172.280
a 

 

2478.712 

 

162.798 

 

5.018 

 

4.463 

 

2.208 

 

2653.200 

 

174.487 

11 

 

1 

 

3 

 

2 

 

6 

 

24 

 

36 

 

35 

15.662 

 

2478.712 

 

54.226 

 

2.509 

 

.744 

 

.092 

170.257 

 

26945.778 

 

589.920 

 

27.276 

 

8.087 

 

 

.000 

 

.000 

 

.000 

 

.000 

 

.000 

a. R Squared = .987 (Adjusted R Squared = .982) 

 

Lampiran  4b. Uji Duncan Pengaruh lama waktu remediasi terhadap penyerapan 

logam Cr (VI) 

 

Jam 

 

N 

subset 

1 2 3 

Jam ke-3 9 6.6833   

Jam ke-2 9 6.6844   

Jam ke-1 9  7.9533  

Jam ke-0 9   11.8700 

Rata – rata sampel untuk kelompok waktu yang ditunjukkan berdasarkan Tipe 

III dari jumlah rata-rata.  

Syarat error adalah rata-rata kuadrat (error) = 0.092 

a. pemakaian ukuran rata-rata sampel yang sesuai = 9.000 

b. alpha = 0.05 
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Lampiran 4c. Uji Duncan Pengaruh pemberian pektin terhadap penyerapan 

logam Cr (VI) 

Variasi 

 Subset 

N 1 2 

pektin 1,5 gram 12 7.9692  

pektin 1 gram 12 8.1042  

pektin 0,5 gram 12  8.8200 

Sig.  .286 1.000 
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LAMPIRAN 5. Uji anova daya serap 

 

Lampiran 5a. Uji Duncan Daya Serap Pektin Terhadap Logam Berat Krom 

kombinasi 

 Subset for alpha = 0.05 

N 1 2 3 4 

jam ke-1, pektin 0,5 3 29.58200    

jam le-1, pektin 1 3 32.88200 32.88200   

jam ke-2, pektin 0,5 3  34.85600   

jam ke-1, pektin 1,5 3  35.67333   

jam ke-3, pektin 0,5 3  37.50667   

jam ke-3, pektin 1,5 3   43.31567  

jam ke-2, pektin 1 3   44.04900  

jam ke-3, pektin 1 3    49.26633 

jam ke-2, pektin 1,5 3    51.46600 

Sig.  .181 .088 .761 .366 
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LAMPIRAN 6. Hasil analisis korelasi dan regresi 

Lampiran 6a. Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Menggunakan SPSS 

Model Summary 

Model R R
 2

 

Rata-rata bias 

kuadrat 

Perkiraan 

standar error 

1 .868
a
 .753 .738 1.13394 

 

Lampiran 6b. uji Anova  

Model Jumlah rata-rata df 

Rata-rata 

kuadrat F Sig. 

1 Regression 129.638 2 64.819 50.411 .000
a
 

Residual 42.432 33 1.286   

Total 172.070 35    

 

Lampiran 6c. Hasil variabel dan koefisien regresi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 13.226 .655  20.202 .000 

jam -1.673 .169 -.856 -9.900 .000 

variasi -.388 .231 -.145 -1.678 .103 

a. Dependent Variable: konsentrasi 
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LAMPIRAN 7. Surat tanda uji konsentrasi krom 
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